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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Tentang Peranan Pengendalian Intern dalam Aktivitas 

Pembelian Bahan Baku pada Mebel Jatimas Trenggalek 

Dari hasil penelitian  berupa wawancara dengan narasumber  

menunjukkan bahwa Pada Mebel Jatimas ini pemisahan fungsi sudah ada, 

namun masih adanya perangkapan tugas pada bagian penyimpanan barang 

dan penerimaan barang yang dirangkap oleh bagian gudang. Untuk 

pemantauannya dalam pembelian bahan baku masih secara manual yang 

dilakukan oleh pemilik perusahaan. Lalu adanya bukti-bukti dalam 

pembelian yang dicantumkan berdasarkan tanggal terjadinya transaksi 

pembelian. Dan semua transaksi pembelian bahan baku telah diotorisasikan 

oleh pihak yang bertanggung jawab atas tugasnya. Sistem pengendalian 

internal pada suatu perusahaan atau organisasi memerlukan adanya 

pengendalian untuk mencegah timbulnya penyalahgunaan wewenang, 

penyelewengan harta perusahaan, dan kecurangan yang dapat merugikan 

perusahaan atau organisasi. Pengendalian internal memiliki berapa 

pengertian. Dalam pengertian sempit pengendalian intrenal dapat dilakukan 

dengan melakukan pengujian atas kebenaran perkalian, penjumlahan dan 

pengurangan angka-angka yang tertera dalam formulir, serta penelitian cara 

penjurnalan (pencatatan). Sedangkan dalam pengertian luas, pengendalian 

internal tidak sekedar menguji kebenaran angka-angka dan pencatatan, 
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tetapi juga mencakup mekanisme dari seluruh perangkat yang digunakan 

manajemen untuk melaksanakan fungsi pengawasan.
57

 

Sistem pengendalian intern terhadap pembelian bahan baku pada 

Mebel Jatimas untuk struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 

fungsional secara tegas sudah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat 

dari pemisahan masing-masing tugas dan wewenang yang dilakukan oleh 

Mebel Jatimas. Dalam pembelian bahan baku bagian gudang memeriksa 

terlebih dahulu pada persediaan bahan baku yang ada dibagian gudang. 

Sedangkan bagian produksi bertugas meminta dilakukannya kegiatan 

pembelian bahan baku dan melakukan pertimbangan sebelum melakukan 

pembelian bahan baku sebagai perkiraan jumlah dan jenis bahan baku yang 

dibutuhkan. Bagian keuangan melakukan pembukuan atas transaksi yang 

terjadi akibat pembelian yang dilakukan baik secara tunai maupun kredit. 

Sedangkan bagian gudang bertugas untuk melakukan kegiatan pembelian 

bahan baku dari mulai memesan ke pemasok hingga menerima bahan baku 

yang dipesan daripemasok.  Pemisahan tugas dan fungsi ini juga dilakukan 

di perusahaan yang diteliti oleh Miya Susmiyati. Di PT Vigano Cipta 

Perdana tugas dan wewenang dipisahkan dengan tegas. Pemisahan ini 

dilakukan agar dalam manajemen di perusahaan dapat dikontrol dengan 

baik. Hal ini pulalah yang dilakukan oleh Mebel Jatimas dalam penerpan 

Sistem Informasi akuntansi. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Miya Susmiati pada PT Vigano Cipta. Dimana adanya kesamaan hasul 
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 Marom, Choirul, Sistem akuntansi perusahaan dagang, (Jakarta. Grasindo 2002) hal. 24 
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diantara keduanya. 

Dari situ dapat diketahui bahwa Peranan Pengendalian Intern dalam 

Aktivitas Pembelian Bahan Baku pada Mebel Jatimas Trenggalek adalah 

untuk pemantauannya dalam pembelian bahan baku masih secara manual 

yang dilakukan oleh pemilik perusahaan. Lalu adanya bukti-bukti dalam 

pembelian yang dicantumkan berdasarkan tanggal terjadinya transaksi 

pembelian. Dan semua transaksi pembelian bahan baku telah diotorisasikan 

oleh pihak yang bertanggung jawab atas tugasnya. Sistem pengendalian 

internal pada suatu perusahaan atau organisasi memerlukan adanya 

pengendalian untuk mencegah timbulnya penyalahgunaan wewenang, 

penyelewengan harta perusahaan, dan kecurangan yang dapat merugikan 

perusahaan atau organisasi. 

 

B. Pembahasan Tentang Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pembelian 

Bahan Baku Pada Mebel Jatimas 

Penerapan sistem informasi akuntansi yang dilakukan oleh Mebel 

Jatimas sudah berjalan dengan efektif. Hal ini dapat dilihat dari sistem 

informasi akuntansi yang berjalan dengan baik, yang telah memberikan 

tanggung jawab kepada masing-masing bagian yang sesuai dengan tugasnya 

dalam pembelian bahan baku. Mebel Jatimas telah memisahkanmenjadi  4  

bagian  seperti  bagian  bagianadmin, bagian produksi, bagian pembelian, 

dan bagiangudang. 

Dari hasil penelitian berupa wawancara dengan narasumber 
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menunjukkan bahwa Transaksi pembelian bahan baku pada Mebel Jatimas 

dilakukan secara berurutan dan saling berhubungan atar bagian yaitu bagian 

produksi, bagian pembelian, bagian gudang, dan bagian admin. Tiap-tiap 

bagian tersebut menggunakan beberapa dokumen, yaitu purchase order, 

purchase request, bukti terima barang, bukti pembelian, tanda terima ini 

dokumen yang dibuat oleh perusahaan sedangkan, yang dokumen yang 

berupa invoice dan surat jalan dibuat oleh supplier. Kemudian, dirangkap 

dan didistribusikan kepada bagian-bagian yang terkait sebagai pengendalian 

intern.  

Tujuan dari dilakukannya sistem informasi akuntansi pada 

perusahaan seperti mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang 

valid,  mengklasifikasi transaksi secara tepat, mencatat transaksi dalam 

periode yang tepat, dan menampilkan secara tepat semua transaksi dan 

pengungkapan yang berkaitan dalam laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya dokumen- dokumen dan catatan-catatan yang dibuat untuk 

setiap transaksi pembelian yang dilakukan secara tunai maupun kredit yang 

dibuat oleh masig-masingbagian.
58

 Dilihat dari segi otorisasi dan prosedur 

pencatatan, pengendalian intern terhadap sistem dan prosedur pembelian 

bahan baku pada Mebel Jatimas telah sesuai dengan prinsip pengendalian 

intern, yaitu sistem otorisasi terhadap dokumen telah berjalan sesuai dengan 

wewenang yang dimiliki oleh masing-masing bagian. Prosedur pencatatan 
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 Romney, M.B, dan P.J. Steinbart,Sistem informasi akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat. 
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juga telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian intern. Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Siani pada penelitian 

terdahulu. Dalam pencatatan yang dilakukan perusahaan masih 

menggunakan sistem manual. Hal ini yang mempuat aktivitas pembelian 

bahan baku pada Mebel Jatimas sedikiti menemui kendala.  

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mia Susmiyanti yang 

menjelaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) diterapkan hampir 

diseluruh aktivitas bisnis perusahan. Salah satu aktivitas bisnis perusahaan 

manufaktur yang paling pokok adalah aktivitas pembelian bahan baku, 

karena bahan baku merupakan bahan yang akan digunakan untuk membuat 

barang jadi yang akan dijual oleh perusahaan. Sehingga tujuan penulis 

adalah menganalisis SIA pembelian bahan baku secara tunai pada PT. 

Vigano CiptaPerdana, mengetahui peranan SIA terhadap pengambilan 

keputusan manajemen dalam melakukan pembelian bahan baku dan 

mengetahui pengendalian internal pada fungsi pembelian apakah telah 

terorganisir dengan baik 

Dari situ dapat diketahui bahwa sistem informasi akuntansi dalam 

pembelian bahan baku pada mebel jatimas bahwa Transaksi pembelian 

bahan baku pada Mebel Jatimas dilakukan secara berurutan dan saling 

berhubungan atar bagian yaitu bagian produksi, bagian pembelian, bagian 

gudang, dan bagian admin. Tiap-tiap bagian tersebut menggunakan 

beberapa dokumen, yaitu purchase order, purchase request, bukti terima 

barang, bukti pembelian, tanda terima ini dokumen yang dibuat oleh 



86 
 

 
 

perusahaan sedangkan, yang dokumen yang berupa invoice dan surat jalan 

dibuat oleh supplier. Kemudian, dirangkap dan didistribusikan kepada 

bagian-bagian yang terkait sebagai pengendalian intern.  
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Gambar 5.2 

Solusi Penerapan SIA Pembelian Bahan Baku di Mebel Jatimas 
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C. Pembahasan Tentang efektifitas Sistem Informasi Akuntansi dalam 

Aktivitas Pembelian Bahan Baku 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penerapan sistem 

informasi akuntansi pembelian bahan baku yang ada di perusahaan Mebel 

Jatimas Jatiprahu, Trenggalek ini masih bisa dikatakan sederhana. Bisa 

dikatakan masih sederhana karena memang dikarenakan pengaplikasiannya 

yang belum terintregasi dengan baik. Contohnya saja masih saling tumpang 

tindihnya bagian-bagian yang berada pada kegiatan produksi. Saling 

tumpang tindihnya bagian-bagian ini membuat adanya kerancuan di dalam 

kegiatan produksinya. Selain itu, tidak adanya yang dengan khusus mencatat 

hasil produksi yang telah dimasukkan ke ruangan penyimpanan dengan 

yang langsung dikirimkan ke agen untuk diperjualkan. Padahal ini sangat 

penting untuk dijadikan sebagai pengambilan keputusan berapa banyak 

produksi yang dapat dihasilkan untuk periode mendatang selain dari 

pemesanan yang dilakukan oleh para agennya. 

Penerapan sistem informasi akuntansi pada Mebel Jatimas ini jika 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati Isharijadi 

di PT. Dwi Mulyo Lestari adalah memang berbeda. Perbedaannya pun 

sangat jelas terlihat, mulai alur penerapannya yang sangat tertata dengan 

baik tanpa ada yang salah dalam masing-masing bagiannya. Pada PT. Dwi 

Mulyo Lestari juga sudah memiliki bagian akuntansinya sendiri yang 

sewaktu-waktu dapat dengan mudah mengetahui apa saja yang harus 

ditingkatkan lagi dari segi produksinya ataupun lainnya agar menjadikan 
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lebih efisien dan mendapatkan laba yang tinggi. Sedangkan pada Mebel 

Jatimas penerapannya masih sangat sederhana. Bagian produksi dan gudang 

saja bekerja bersama-sama jadi satu bagian karena mengingat produksinya 

dan bagian gudang masih dalam satu cakupan. Selain itu, belum adanya 

bagian akuntansi yang benear-benar faham dengan akuntansi. jadi, bagian 

akuntansi di Mebel Jatimas masih dipegang oleh pemilik sendiri, dan 

hasilnya pun tidak dipisahkan antara kebutuhan usaha dengan kebutuhan 

rumah tangga. 

Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan yang ada pada buku 

Wiratna Sujarweni dengan judul sistem akuntansi pada tahun 2015, 

sangatlah jelas dan tersusun dengan sistematis tanpa ada bagian-bagian di 

dalamnya yang memiliki pekerjaan yang saling tumpang tindih. Bagian 

akuntansinya pun sudah ada bagian-bagiannya sendiri, mulai dari yang 

mengurusi keuangan sampai selesai hingga membuat laporan penerimaan 

barang jadi. Bagian gudangnya pun memiliki bagian yang bertugas 

mengecek dan mengisi berapa banyak produk yang telah diproduksi. 

Sedangkan pada Mebel Jatimas penerapannya tidak ada bagian akuntansi 

yang khusus mengelola keuangan, jadi uang hasil penjualannya nanti yang 

mengelola langsung pemilik usaha tanpa memisahkan mana uang untuk 

produksi lagi dan mana uang untuk rumah tangga. Oleh karena itu, kadang 

tidak tahu apakah untung berapa atau malah merugi. Jadi, pengambilan 

keputusan di Mebel Jatimas tersebut selama masih mendapat hasil dari 

penjualan dan uang hasilnya masih bisa dipergunakan untuk produksi lagi 



90 
 

 
 

meskipun jumlahnya bisa saja berkurang selama itu juga produksi akan 

terus berkelanjutan. 

Solusi dari peneliti untuk penerapan sistem informasi akuntansi 

persediaan pada Mebel Jatimas adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.2 

Solusi Penerapan SIA Pengendalian Intern dalam Pembelian Bahan 

Baku di Mebel Jatimas Trenggalek 

Flowchart Pencatatan Produk yang siap Dijual 
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a. Bagian produksi membuat Bukti Surat pemintaan bahan baku 

rangkap 2. Lembar ke-1 diberikan kepada bagian gudang dan yang 

satu dibuat arsip. 

b. Bagian produksi menerima surat pengiriman barang dan bahan 

baku, untuk selanjutnya dilakukan proses produksi. 

2. Bagian Gudang/ Penyimpanan 

a. Bagian penyimpanan menerima surat permintaan bahan baku dari 

bagian produksi untuk kemudian menyiapkan bahan baku untuk 

mulai proses produksi. 

b. Mengirim surat pengiriman barang jadi untuk selanjutnya 

dibuatkan laporan pengiriman sejumlah barang yang telah terjual. 

3. Bagian Akuntansi 

a. Menerima seluruh laporan pengiriman barang dari bagian gudang, 

yang selanjutnya dibuatkan laporan untuk harga pokok produksi 

b. Setelah selesai membuat laporan harga pokok produksi, bagian 

manajer kemudian menyerahkan lembar ke-1 berupa bukti laporan 

kepada bagian manajer dan lembar ke-2 dijadikan arsip. 

4. Bagian Manajer 

a. Menerima semua laporan hasil penerimaan barang jadi dan 

selanjutnya tinggal menentukan bagaimana produksi untuk periode 

selanjutnya. 

Ini sedikit berbeda dengan penerapan yang sudah ada dan bisa dibilang 

lebih efektif karena sudah difokuskan ke bagian-bagian masing-masing. 
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Untuk itu, kedepannya tidak akan terjadi tumpang tindih antara sesama 

bagian-bagian yang ada dan semoga dapat meningkatkan kualitas produksi 

untuk periode yang selanjutnya. Adanya akuntansinya pun akan membuat 

pencatatan dalam melaporkan kepada manajer menjadi lebih mudah daripada 

hanya memberikan sebuah catatan kecil tanpa dilakukannya pencatatan yang 

terstruktur dan rapi. 

 


